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ABSTRAK 

 

 

Judul  : Moral Kerja Guru dalam Mengajar di Sekolah Menengah 

Atas  Negeri  Painan 

Penulis  :  Niki Rahayu 

Pembimbing  :  1. Dra. Ermita, M. Pd 

  2. Lusi Susanti, S.Pd, M.Pd 

 

Berdasarkan pengamatan penulis di Sekolah Menengah Atas Negeri  

Painan, terlihat ada gejala rendahnya  moral kerja guru dalam mengajar. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui Moral Kerja Guru dalam Mengajar,  yang meliputi 

semangat kerja, disiplin kerja dan tanggung jawab. Pertanyaan yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana semangat kerja Guru dalam Mengajar 

di Sekolah Menengah Atas Negeri Painan, (2) Bagaimana disiplin kerja Guru 

dalam mengajar di Sekolah Menengah Atas Negeri Painan, (3) Bagaimana 

tanggung jawab Guru dalam mengajar di Sekolah Menengah Atas Negeri Painan. 

Penelitian ini bersifat deskriptif,  Populasi dalam penelitian ini adalah guru 

SMA Negeri Painan yang berjumlah 99 orang. Besarnya sampel 51 orang yang 

diambil dengan menggunakan Teknik proportional random sampling. Alat 

pengumpul data adalah angket model Skala Likert dengan 5 alternatif jawaban 

yaitu : selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), tidak pernah 

(TP). Hasil uji coba angket menunjukkan valid dan reliabel pada taraf 

kepercayaan 95%. Data dianalisis dengan menggunakan rumus Mean.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Semangat kerja guru tinggi  

dalam mengajar dengan skor rata-rata 4,36 (2) Disiplin kerja guru tinggi dalam 

mengajar dengan skor rata-rata 4,02 (3) Tanggung jawab guru tinggi dalam 

mengajar dengan skor rata-rata 3,99. 

Secara umum Moral Kerja Guru dalam Mengajar di SMA Negeri Painan 

berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata 4,12. Artinya Moral Kerja Guru  

dalam mengajar di SMA Negeri Painan tinggi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah adalah salah satu bentuk organisasi atau lembaga pendidikan 

tempat berlangsungnya proses pembelajaran yang terdiri dari beberapa 

komponen yaitu kepala sekolah, guru, siswa/murid dan unsur-unsur lain yang 

saling mempengaruhi satu sama lain untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Guru merupakan salah satu komponen yang memegang peranan penting 

dalam penyelenggaraan pendidikan yaitu untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan mengelola pembelajaran, sehingga terjadi proses 

pembelajaran yang efektif. Untuk itu guru dituntut  untuk dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik sehingga proses pembelajaran terwujud sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai terutama dalam melaksanakan pembelajaran. 

Sebagai seorang pengelola proses belajar mengajar, guru harus merancang 

keputusan pembelajaran yang akan dilakukan dikelas dan  menerapkannya 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Sejalan dengan itu Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab I ayat 1 menyebutkan guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. Karena itu untuk dapat memerankan peranannya 

sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing sehingga dapat menciptakan 

keberhasilan siswa dengan optimal itu akan terjadi bila didukung dengan 



 2 

kemampuan guru yang profesional dalam melaksanakan pembelajaran 

sehingga tujuan pendidikan nasional tercapai. Sesuai dengan pernyataan di 

atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen Bab IV Pasal 20 menyebutkan tugas guru yaitu  merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, menilai, mengevaluasi 

hasil pembelajaran dan melakukan tindak lanjut.  

Untuk tercapainya hal yang lebih baik sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang diharapkan, guru perlu meningkatkan dan mengembangkan 

moral kerja yang positif dalm menjalankan tugasnya tersebut. 

Berbicara mengenai moral kerja Danim (2004:48) menjelaskan   

bahwa: 

Moral kerja sebagai padanan bahasa inggris working morale, 

diartikan sebagai ―kegairahan kerja‖. Moral atau kegairahan 

kerja adalah: ―kesepakatan batiniah yang muncul dari dalam 

diri seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai 

tujuan tertentu sesuai dengan baku mutu yang ditetapkan‖. 

 

Konsep diatas memberikan gambaran moral kerja berhubungan 

dengan sikap seseorang dalam melaksanakan pekerjaan untuk dapat 

diterapkanya pengetahuan, keterampilan yang dimilikinya yang didasari atas 

moral yang baik. Moral kerja menggambarkan dedikasi seseorang dalam 

melaksankan tugasnya. Moral kerja perlu ditegakkan sebab hal ini merupakan 

mesin penggerak aktivitas seseorang. Sesungguhnya moral kerja yang tinggi 

merupakan dorongan bagi terciptanya usaha partisipasi secara maksimal 

didalam kegiatan organisasi atau lembaga pendidikan.  Moral kerja guru dapat 

mempengaruhi pelaksanaaan pekerjaanya. Moral kerja ini dapat ditandai 
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dengan kesungguhan dari partisipasi aktif dalam menyukseskan suatu 

pekerjaan. 

Berdasarkan kenyataan dilapangan melalui pengamatan penulis di 

Sekolah Menengah Atas Negeri Painan, terlihat adanya gejala rendah  moral 

kerja guru dalam mengajar, hal itu dapat dilihat dari fenomena - fenomena 

yang terjadi sebagai berikut: 

1. Sebagian guru kurang semangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

kepadanya. Misalnya guru dalam mengajar hanya asal-asalan memberikan 

materi, tidak ada keinginan untuk menggunakan berbagai macam metode 

akibatnya PBM berjalan monoton dan membosankan bagi siswa sehingga 

hasil belajar siswa kurang memuaskan.  

2. Masih kurangnya disiplin guru dalam mengerjakan tugas-tugasnya. 

Contohnya guru sering tidak masuk kelas tanpa pemberitahuan dan alasan 

yang jelas, masuk kelas terlambat dari jadwal yang telah ditentukan, dan 

sering meniggalkan kelas pada jam pelajaran berlangsung. 

3. Kurang  ada rasa tanggung jawab guru dalam belajar. Contohnya tidak 

mau bekerja keras, tidak mau menerima resiko yang lebih besar dari 

pekerjaan yang dilakukanya. Ini terlihat dari kemalasan guru untuk 

melaksanakan pengajaran remedial diluar jam pelajaran biasa. 

Berdasarkan fenomena-fenomena diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Moral Kerja Guru dalam mengajar di 

Sekolah Menengah Atas Negeri  Painan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terlihat adanya gejala 

rendah moral kerja guru dalam mengajar di Sekolah menengah atas Negeri 

Painan 

1. Kurang semangat guru  dalam membuat perencanaan pembelajaran 

sebagaimana mestinya sebelum mengajar, dan hanya mencontoh RPP dari 

sekolah lain dengan mata pelajaran yang sama, dan tidak ada keinginan 

untuk menggunakan berbagai macam metode akhirnya proses belajar 

mengajar jadi membosankan. 

2. kurangnya disiplin guru, sering tidak masuk kelas tanpa pemberitahuan 

dan alasan yang jelas, masuk kelas terlambat dari jadwal yang telah 

ditentukan, dan sering meniggalkan kelas pada jam pelajaran berlangsung 

3. Guru kurang bertanggung jawab, tidak mau bekerja keras, tidak mau 

menerima resiko yang lebih besar dari pekerjaan yang dilakukanya. Ini 

terlihat dari kemalasan guru untuk melaksanakan pengajaran remedial 

diluar jam pelajaran biasa. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, terlihat banyak faktor-faktor 

yang mempengaruhi moral kerja guru dalam melaksanakan tugas. Dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa: 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
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peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Karena keterbatasan waktu, tenaga, biaya, faktor pendukung dan 

kemampuan serta fenomena di lapangan yang terlihat, maka  penelitian ini 

dibatasi hanya meneliti Moral Kerja Guru dalam mengajar. 

Aspek yang akan diteliti mengenai Moral Kerja Guru dalam Mengajar 

di Sekolah Menengah Atas Negeri Painan adalah dari indikator semangat 

kerja, disiplin, dan tanggung jawab guru dalam melaksankan tugas.  

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka permasalahan yang  

akan diteliti  dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah semangat kerja guru dalam mengajar di Sekolah Menengah 

Atas Negeri  Painan? 

2. Bagaimanakah disiplin kerja guru dalam mengajar di Sekolah Menengah 

Atas Negeri  Painan? 

3. Bagaimanakah tanggung jawab guru dalam mengajar di Sekolah 

Menengah Atas Negeri  Painan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang: 

1. Semangat kerja guru dalam mengajar di Sekolah Menengah Atas  Negeri 

Painan. 

2. Disiplin kerja guru dalam mengajar di Sekolah Menengah Atas  Negeri  

Painan 
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3. Tanggung jawab guru dalam mengajar  di Sekolah Menengah Atas  Negeri  

Painan. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka yang menjadi pertanyaan 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana semangat kerja guru dalam mengajar di Sekolah Menengah 

Atas Negeri  Painan? 

2. Bagaimana disiplin kerja guru dalam mengajar di Sekolah Menengah Atas 

Negeri Painan? 

3. Bagaimana tanggung jawab guru dalam mengajar di Sekolah Menengah 

Atas Negeri Painan?  

 

G. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan diharapkan berguna bagi:  

1. Pengawas sebagai masukan, dan pertimbangan dalam melakukan 

pembinaan terhadap guru untuk meningkatkan  moral kerjanya. 

2. Kepala sekolah sebagai masukan  dalam rangka  meningkatkan moral 

kerja guru. 

3. Guru agar selalu  meningkatkan moral kerjanya dalam melaksanakan 

tugas sehari-hari. 

 

 


